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MOTTO 

 

Tugas kita bukanlah untuk berhasil. 

Tugas kita adalah untuk mencoba, 

karena didalam mencoba 

itulah kita menemukan dan belajar membangun 

kesempatan untuk berhasil 

 

Tinggalkanlah kesenangan yang menghalangi pencapaian 

kecemerlangan hidup yang diidamkan. 

Dan berhati-hatilah, karena beberapa kesenangan adalah cara gembira 

menuju kegagalan 

 

Jangan menolak perubahan hanya karena kita takut kehilangan yang 

telah dimiliki, karena dengannya kita merendahkan nilai yang bias kita 

capai melalui perubahan itu kita tidak akan berhasil menjadi pribadi 

baru bila kita berkeras untuk mempertahankan cara - cara lama kita. 

kita akan disebut baru, hanya bila cara - cara kita baru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Operasi Sectio Caesarea merupakan melahirkan janin melalui sayatan 

pada dinding perut (abdomen) dan dinding rahim (rahim). Operasi Sectio 

Caesarea merupakan suatu persalinan buatan, dimana janin dilahirkan melalui 

sayatan pada dinding perut dan dinding rahim dengan syarat rahim dalam 

keadaan utuh dan berat janin diatas 500 gram (Jitowiyono, 2017). Operasi Sectio 

Caesarea menjadi suatu tindakan melahirkan bayi dengan berat badan lebih dari 

5000 gram, melalui sayatan pada dinding rahim yang masih utuh dan 

menimbulkan rasa sakit (Sri Wahyuningsih, Hayati, & Safitri, 2021). Operasi 

caesar sebanyak 25% dari jumlah kelahiran yang dilakukan pada ibu tidak 

mempunyai risiko tinggi untuk melahirkan normal atau mengalami komplikasi 

persalinan (Depkes, 2022). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

angka kelahiran caesar di Indonesia sebesar 17,6%, DKI Jakarta tertinggi 

(31,1%), Papua terendah (6,7%), dan Sumatera Selatan menduduki peringkat 28. 

dari 34. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Sumsel sebanyak 90,2% 

dimana 9,4% diantaranya dilakukan dengan cara pembedahan. Secara umum 

jumlah persalinan Sectio Caesarea di rumah sakit pemerintah berkisar 30%-35% 

dari total persalinan, sedangkan di RS swasta angkanya sangat tinggi yaitu 

berkisar 30%- 80% dari total persalinan (Ayuningtyas et al., 2018). Pada tahun 

2020 angka kejadian persalinan Sectio Caesarea di RSIA Pasutri Bogor 
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mencapai 2.351 kasus, jumlah yang sangat besar jika dibandingkan dengan 

angka persalinan pervaginam yaitu 153 kasus. 

National Nosocomial Infection Surveillance (NNIS, 2010) Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa infeksi luka operasi merupakan infeksi ketiga 

terbanyak yang terjadi di rumah sakit, sekitar 14-16% dari total pasien di rumah 

sakit mengalami infeksi luka operasi. Penelitian telah dilakukan di beberapa 

negara berkembang menemukan angka kejadian infeksi luka bedah SC sebagai 

berikut: ILO SC di Indonesia 12,5% ILO SC di Nigeria, 29,38% ILO SC di 

Oman dan 9,6% ILO SC di Thailand (Novelia, Sia & Songwathana, 2017; 

Novelia & Songwathana, 2017). Indonesia menjadi negara dengan infeksi luka 

operasi bedah SC dengan kasus yang cukup signifikan.  

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan kelahiran melalui operasi 

caesar sebesar 17,6% dengan proporsi tertinggi di DKI Jakarta (31,1%) dan 

terendah di Papua (6,7%). Secara umum pola persalinan melalui operasi caesar 

menurut karakteristiknya menunjukkan proporsi tertinggi tinggal di perkotaan 

(22,1%), pekerjaan sebagai pegawai negeri (33,6%), pendidikan 

tinggi/universitas (33,2%), dan usia 40-44 tahun (24,7%). Secara nasional angka 

kejadian infeksi pada masa nifas mencapai 2,7% dan 0,7% berkembang ke arah 

infeksi akut. Hasil survey awal peneliti Rumah Sakit DKT Kota Kediri 

didapatkan data ibu nifas yang menjalani operasi Sectio Caesarea (SC) pada 

periode Juli-Desember 2023 menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada bulan 

Juli, tercatat sebanyak 157 orang, kemudian meningkat menjadi 173 orang pada 

bulan Agustus. Jumlahnya menurun menjadi 146 orang pada bulan September, 
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namun mengalami lonjakan tajam pada bulan Oktober dengan 471 orang. Angka 

ini kembali menurun pada bulan November menjadi 145 orang, sebelum 

akhirnya naik lagi pada bulan Desember dengan 374 orang. Data ini 

mencerminkan variasi bulanan yang cukup besar dalam jumlah operasi Sectio 

Caesarea yang dilakukan di Rumah Sakit DKT Kota Kediri selama periode 

enam bulan tersebut. 

Usia merupakan salah satu faktor risiko yang mempengaruhi 

penyembuhan luka SC (Ainunita, 2019). Usia dapat mengganggu seluruh 

tahapan penyembuhan luka seperti: perubahan pembuluh darah mengganggu 

sirkulasi pada area luka, penurunan fungsi hati mengganggu sintesis faktor 

pembekuan, memperlambat respon inflamasi, penurunan pembentukan antibodi 

dan limfosit, jaringan kolagen kurang lunak, jaringan parut kurang elastis. Usia 

reproduksi yang sehat merupakan usia yang aman bagi seorang wanita untuk 

hamil dan melahirkan, yaitu usia 20-35 tahun. Kulit utuh pada orang dewasa 

muda yang sehat merupakan penghalang yang baik terhadap trauma mekanis 

serta infeksi, serta efisiensi sistem kekebalan tubuh, sistem kardiovaskular, dan 

sistem pernapasan yang memungkinkan penyembuhan luka lebih cepat. Seiring 

bertambahnya usia, perubahan yang terjadi pada kulit adalah frekuensi 

penggunaan sel epidermis, respon inflamasi terhadap cedera, persepsi sensorik, 

perlindungan mekanis, dan fungsi sawar kulit (Sihotang, 2018). Kecepatan 

perbaikan sel berlangsung seiring dengan pertumbuhan atau kematangan usia 

seseorang, namun kemudian proses penuaan dapat menurunkan sistem 

perbaikan sel sehingga dapat memperlambat proses penyembuhan luka (Puspita, 
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2023). Hasil penelitian menunjukkan umur tidak berhubungan dengan 

penyembuhan luka (Dian Nirmala Sari, 2020). 

Salah satu faktor proses penyembuhan luka pada pasien pasca operasi 

caesar selain usia, dapat dipengaruhi oleh nutrisi Ibu nifas. Penyembuhan luka 

membutuhkan nutrisi yang tepat dengan konsumsi makanan yang kaya akan 

protein, karbohidrat, lemak, Vitamin A dan C serta mineral yang berperan sangat 

penting dalam pembentukan jaringan baru dalam proses penyembuhan luka. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu didapatkan hasil masih banyak 

anggapan masyarakat dan pasien yang menjalani operasi jika mengonsumsi 

makanan yang mengandung protein seperti telur, ikan, daging, jahitan akan 

terasa gatal dan luka akan lama sembuhnya. Seseorang yang mengalami jahitan 

sangat membutuhkan asupan protein yang cukup karena jahitan membutuhkan 

protein agar tubuh membuat jaringan baru sehingga jahitannya cepat kering dan 

sembuh (Feriyanto, 2014: Darulis, Kundaryanti, & Novelia, 2021; Nurul, 

Widowati, & Novelia, 2022). Sehingga terdapat hubungan yang signifikan 

antara status nutrisi dengan penyembuhan luka (Roselita, 2018). Siswandi 

(2020) didapatkan hubungan status gizi dengan proses penyembuhan luka, dan 

pola nutrisi dengan proses penyembuhan luka (Fitri Wijayanti, 2013). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lia Dharmayanti (2018) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh konsumsi putih telur kukus. 

Untuk pencegahan infeksi luka SC bidan memberikan asuhan pada 

pasien Sectio Caesarea untuk pemulihan, penyembuhan, dan pengembalian alat-

alat kandungan membutuhkan proses yang sama. Akan tetapi pada kasus post 
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SC membutuhkan asuhan yang lebih karena terdapat luka jahitan pada abdomen 

yang membutuhkan perawatan untuk mencegah terjadinya infeksi dan untuk 

mempercepat penyembuhan luka pada pasien Sectio Caesaria hendaknya pasien 

Sectio Caesaria tidak melakukan diet apapun agar nutrisi paska operasi Sectio 

Caesaria dapat terpenuhi secara adekuat. Makanan yang bergizi dan sesuai porsi 

akan menyebabkan ibu dalam keadaan sehat dan segar akan mempercepat masa 

penyembuhan luka operasi (Reza et al., 2020). 

Inkonsistensi dalam penelitian terdahulu menjadikan penelitian ini 

sangat penting untuk menjadi celah dalam penelitian. Namun masih terdapat 

keterbatasan peneliti yang mengkaji aspek pemenuhan dari nutrisi Ibu Nifas 

untuk dicari korelasinya terhadap penyembuhan luka, sehingga hal ini menjadi 

kebaruan penelitian. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ingin melakukan 

penelitian untuk, “Hubungan Usia dan Pemenuhan Nutrisi Ibu Nifas terhadap 

Penyembuhan Luka Sectio Caesarea di Rumah Sakit DKT Kota Kediri”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan usia dan pemenuhan nustrisi terhadap 

penyembuhan luka sectio caesarea ibu nifas di Rumah Sakit DKT Kota Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan usia dan pemenuhan nutrisi terhadap 

penyembuhan luka sectio caesarea ibu nifas di Rumah Sakit DKT Kota 

Kediri. 
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2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai 

beriukut: 

a. Mengidentifikasi usia ibu nifas dengan sectio caesarea di Rumah Sakit 

DKT Kota Kediri. 

b. Mengidentifiksi pemenuhan nutrisi ibu nifas dengan sectio caesarea di 

Rumah Sakit DKT Kota Kediri. 

c. Mengidentifikasi penyembuhan luka ibu nifas dengan sectio caesare di 

Rumah Sakit DKT Kota Kediri. 

d. Menganalisis hubungan usia terhadap penyembuhan luka sectio caesarea 

ibu nifas di Rumah Sakit DKT Kota Kediri. 

e. Menganalisis hubungan pemenuhan nutrisi terhadap penyembuhan luka 

sectio caesarea ibu nifas di Rumah Sakit DKT Kota Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah sakit 

Sebagai suatu masukan manajemen dalam memberikan pelayanan kesehatan 

pada ibu nifas terdapat penyembuhan luka sectio caesarea. 

2. Bagi Bidan 

Sebagai masukan bagi profesi kesehatan dalam meningkatkan pelayanan 

kesehatan pada ibu nifas dalam penyembuhan luka sectio caesarea. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai tambahan bahan dan sumber bacaan bagi mahasiswa dalam 

melakukan peneletian. Serta sebagai dasar dan masukan mahaiswa untuk 
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melakukan penelitian selanjutnya dengan analitik, terutama mahasiswa 

kebidanan. 

 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Nama 

Jurnal 

Variabel Metode Hasil 

Independen Dependen 

(Natalia, 

Ayu 

Marcelina, 

et al., 

2021) 

Hubungan 

Status Nutrisi 

Dan 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Nutrisi Dengan 

Kondisi Luka 

Perineum Pada 

Ibu Postpartum 

Di Puskesmas 

Pejuang Dan 

Puskesmas 

Pekayon 

Jurnal 

Keperawatan 

Widya 

Gantari 

Status 

Nutrisi Dan 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Nutrisi 

Kondisi Luka 

Perineum 

penelitian 

deskriptif 

analitik dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

dan dianalisis 

dengan uji Chi-

Square. 

Hasil penelitian 

didapatkan adanya 

hubungan status 

gizi dengan proses 

penyembuhan 

luka perineum 

pada ibu 

postpartum di 

Puskesmas 

Pejuang dan 

Puskesmas 

Pekayon 

(p=0,018) dan 

adanya hubungan 

pemenuhan 

kebutuhan gizi 

dengan proses 

penyembuhan 

luka perineum 

pada ibu 

postpartum di 

Puskesmas 

Pejuang dan 

Puskesmas 

Pekayon 

(p=0,001). 

Hazaini, 

et al., 

(2022) 

Hubungan 

Konsumsi 

Makanan 

Pada Ibu 

Nifas dengan 

Proses 

Penyembuhan 

Luka Post-Op 

Sectio 

Caesarea di 

RSUD 

Journal of 

Healtcare 

Technology 

and 

Medicine 

Konsumsi 

Makanan 

Pada Ibu 

Nifas 

Proses 

Penyembuhan 

Luka Post-Op 

Sectio 

Caesarea 

Desain 

penelitian 

Deskriptif 

Korelatif 

dengan 

pendekatan 

Cross 

Sectional 

Study. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan 

konsumsi 

makanan (P 

value= 0,020) 

dengan 

penyembuhan 

luka Post-Op 

sectio caesarea 

pada ibu nifas 
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Teungku 

Peukan Aceh 

Barat Daya 

dengan 

penyembuhan 

luka Post-Op 

sectio caesarea di 

RSUD Teungku 

Peukan Aceh 

Barat Daya Tahun 

2022. 

Amir & 

Wilil 

(2023) 

Hubungan 

Usia Dan 

Status Gizi 

Dengan 

Percepatan 

Proses 

Penyembuhan 

Luka Fase 

Inflamasi Post 

Sectio 

Caesarea Pada 

Ibu Post 

Partum Di 

Rskdia Pertiwi 

Makassar  

Jurnal 

Ilmiah 

Keperawatan 

Dan 

Kebidanan 

Holistic 

Care 

Usia Dan 

Status Gizi 

 

Percepatan 

Proses 

Penyembuhan 

Luka Fase 

Inflamasi Post 

Sectio 

Caesarea 

Rancangan cross 

sectional teknik 

pengambilan 

sampel sebanyak 

61 orang dengan 

menggunakan 

analisis chi-

square. 

Hasil penelitian 

diperoleh usia 

(p=0,492<p=0,05) 

tidak berhubungan 

dengan 

penyembuhan 

luka, dan status 

gizi dengan 

penyembuhan 

luka dan status 

gizi tidak dapat di 

analisis karena 

semua status gizi 

ibu post sectio 

caesarea pada ibu 

portum baik.  
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